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Dalam era’ pembangunan 'nasxonal yang
telah memasuk1 Yang’ ke—enam dapat d:ka_pa—

kan ‘bangsa Indonesia ' telah” mengalami’ per-

pembagsan peranan yang makm berégam

Dem;klan pula pemnan kaum Wamta kam |
’ | ‘alami
; :pembangunan
| berencana, sehmgga memmbulkan perubahan
| dalarh struktur’ masyarakatnya ‘Hub gan-

masyarakat Tuas yéng sebelumnya ndak per- -
: -golongan-golongan baru dalam suuktur ma-

nah/masih kurang tersedta

Pemekaran peran—peran pada mstltu& yang -

perah ada antara_ dain adalah para . polisi
wanita - alay, Yang leblh dlkenal dengan se-
butan “Polwan” d:mana debutnva :pada akhir-

akhir - ini. sangat kelxhatan \terusama dalam :

usaha 'penegakan hukum VE
traffic law enforcement)

Sehubungan dengan beriakunya UU No
14 Th. 1992 tentang Lalu-Lintas dan Angkutan
Jalan Raya (UULLAJ) yang memerintahkan agar
isinya dilakukan bangsa Indonesia. Untuk itu
maka polisi sebagai salah satu penegak
hukum dituntut untuk menegakkan UULLAJ
secara relatif dan inovatif.

ekspresikan -hal-hal. dasar dan’ cita®citariyang
terkandung  dalam ~UUD' ‘45; ssehubungan
dengan sifat pekerjaan kepolisian yang- harus
berada Iangsung di tengah-tengah masyarakat

ubahan—pesubahan “dan’ perkembangan ‘yang Dan’ di-sinilah” muncul - perlunya “untik “me-

sangat- pesat!’ “Adanya’ perubahan sistem nilai
dan dukun pula tumbuh atau perkembanggn

| mahami-politik negara,* karena pada“akhirnya
| polisi-merupakan ‘bagian penting ‘dari*mata

fantai perwu;udan d:kancah poht:k kenegara—
an tersebut. INANT &

‘Masyarakat Indonesna dewasa in mf;ng—
suafu masa 'yang disebut  m
yang  dilaksanakan

hubungan men;ad: lebih "terbuka,

syarakat tuntutan—tuntutan akan kuahtas
keh;dupan yang - iebxh “baik juga muncuk

: dengan sendmnya Perkembangan dan per-

ubahan tersebut di atas harus d:smak dengan

Paik” oleh pohsa yang baik untuk masya-

rakar.nya Polisi kemud:an o
Menjadi  alat kepan]angan barokrasx eksekut;f
saja’ tidak ‘cukup, melainkan’ dikehendaki ‘pula
untuk menjadi birokrasi yang sensitif dan
kreatif. Apakah pekerjpan polisi ingin disebut
sebagai terhormat dan bernilai tinggi.

Tulisan ini akan mengetengahkan pe-
negakan hukum lalu lintas yang dilakukan
oleh Polwan, lebih utama lagi membatasi pada
tugas yang bersifat preventif vaitu berupa

Polisi merupakan bagian dan birckrasi
eksekutif, walaupun ada beberapa perbedaan
vang cukup besar dibandingkan dengan
birokrasi lain. Hal ini karena polisi mempunyai
tanggung jawab vang besar untuk meng-
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pengaturan, penjagaan, pengawalan dan se-
bagainya.

Dari umian di atas dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut: Fektor-faktor apa
yang spesifik atau menonjol dari seorang




E '-'yang dapat mempunyal dampak posmf dan
© . efektif :dalam penegakan. hukum, Pada akhir-
' ah tujuan . hukum yaitu. adanya,

c:p{akan oleh 'I‘uhan sebagaz

. '-.:yang ada-manusné tampak - betbeda denganﬂ
: makhluk—makhiuk yang lain: Berdasarkan bio-

) “"'ﬁ.mmons of conceptton on hursmg were
' -excluswely femaie :

wanita. Jadl mengena: wamta tetap a(_ _ﬁ
menjadt pokok bahasan tersendiri,
Teriepas dar: perbedaan yang ada sebaga:«
mana yang da antara pria dan wanita, pada
akhnmya wamta' itu mempunyai, ke:sumewaan
tersendiri yang diakui oleh setiap. omng::,

i-Paraahli sosiologi, psikologi:-dan: .agama
mengakui -kebenaran: :ini... Namun “‘demikian:

7 laksanzkan’ tugas sebagan kalifah di bumi Allah’
dén keadaan yang serba teratur; |

L ‘kalau wanita itu"baik, baiklah: negara dankalay

dxkaruma kemampuan kemam—- I

g ) ;conciong penksa ah tic

_ rangka penyeienggaraan funga Eaaaaspoi poltsxﬂ

-Masing-masing dicipta , sedemikian rupa,kse_i__:: T
~ hingga kedua-duanya dapat bekerja sama di
. dalam kebedaan dan kesamaannya untuk me.

sebagax makjﬂuk._yang palmg besar Pefanannya_.':. "
““ménelihara seleaik keh1dupan Gl G
Begitu- juga pujangga, sastraWan .ber-_. o
pendapat bahwa e T
Bahwasanya wanﬂa ‘it - adalah nang ﬂegara'- E

"' wanita bobrok;:bobtok: pulalah negara’ Mereka: o
'.-:__-..adalah tiang dan. bmsanya__i:ang rumah ‘tidaklah,
. begitu " kelihatan, “Teap kalau ; rumah Lsu

: ":‘yang 1apuk"

lah berlebxhan apab:la hamplr semua ahli
_.mengakm wamtalah sebagal peayangga atau
: pxlar—prar yang'

embangun dan tegak-
nya segala, perakehldupan: berkeluarga (ber-_
masyaraka), baik “kelua gr—i mgkat rumah

tangga yang " terkecil sampai - ‘pada’ ‘umah

tangga daiam aman besar yang berupa negara

3 PENEGAKAN HUKUM IALU I.INTAS

*Dengan ‘berlakunya UU No. 14 Th. 1992'
tentang Lalu Lintas Dan: Angkuzan Ja!an yang
dalag® pert:mbangannya ‘adalah bahwi per-

“ f aturan ‘perundang-undangan yang * mengatur

lalu:lintas. dan-angkutan jalan -yang ‘ada pada:
saat-ini: tidak “sesuai . lagi dengan’kebutuhan:
dan; perkembangan ‘zaman, ilmu pengetahuan;.
dan, teknologi. Di-.samping itu. untuk me-
ningkatkan pembinaan-.dan penyeienggaraan-_
iatu li tas, dan angkutan Jalan. sesua dengaa

:pandang perlu menetapka‘r‘lj
ketentuan mengenai lalu imtas dan angkutan

1aiu hntas __berperan seba

ukum perunciang«

Tuban: menczp{akan manussa dengan hazc hak
yang SAMAL i :
-“Allah telah memtnpkan keba;aksanaannya pula
mencxptskaﬁ ‘pria;.dan wanita - dengan * per-
samaan-persamaan dan perbedaawperbed&an

_' ununnbau miu unma Lid!i pLi’dlUl’dﬂ peia!c~
] _Sﬁ aannya

2) apafat yang mempunyaa wewenang ke—
p{)hsxan umum . ,

3) aparat penytd;k kecelahaan ialu lmtas
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4} aparat pendldzkan “alu lmtas‘_ terhadap

_1) P egakan hukum lalu imia 3 yang dapat
_ bersﬁat

police | traffsc ed ucataon)

3) Enjinering  Talu  lintas (pohce t}afﬁé.

engineering). . - 5
4) Registrasi dan ldenttﬁkasx pengemudx seﬂ:a
. '"kendaraan bermot()r

(police “traffic:law enforcement) ‘dan *peran

sebagai’ aparat: penegak “hukum “perundang-

undangan lalu lintas' menjadi '*?biagia_n da;i
bldang b:dang polwantas pula.

'lanjumya berblcara mengenaé‘ penegakan:

melibatkan lingkungannya .Mehbatkan lmg—'

kungan dxamkan ba:k penegak hukum sebagai

kegtatan yang menarak hngkungannya ke
dalam proses tersebut maupun -yang harus
menerima pembatasan pembatasan dalam
beker]anya d:sebabkan oleh fak{or Itngkungan '

Km{annya dengan imgkungan maha peneggk—

.’)_.;)f_:Pencilnchkan masyarakai temang lalu hr'itas'

'. .'Dengan mengetahu; : funns; "._-iantaspolf-
fungsx laiu lintas yang telah dikemukakan di
atas; maka:-penegakan’ hukum +laluJintas

é PERANAN' YANG DIHfmAPKAN i)ARI'
POLWAN
“Di- Indonesia, masyarakat kita®geab:

.bés'ér" ‘betanggapan ‘bahwa - hukuni® adalah’
- petugas - azz_m petugas ‘adalah  hukdm;: kalau:
tidak ada’ petugas hal it dlamkan se ga:

keadaan tanpa hukum.® -
Pernyataan di atas sepintas terhha{ se-
derhana, akan tetapt dapat ditelaah‘1é i

_ ak_hlr_nya dampak vang langsung berhubungan

dengan penegakan-bukum: Masalah=peneiak-:
an ~hukum ' selalu -dikaitkan dengan;:

' _manusxa dan. 1mgkungan sossai darz penegzkan'

it o
Kaiau kﬁa berbscara tenmng penenakan-:

. fhukum tanpa menyinggung manusia, - maka
' kita® hanya - berpegangan ‘pada * ‘kéharusan;

Keharusan yang ‘tercantum “dalam’ Ketentuan
hukum dan itu akan berakibat suatu’ganibaran
streotip yang koseng ‘Penegakan hukumeakan
ber;s: apabzia dikaitkan dengan manusia, 3

~ Di samping fiu ‘masalah lingkungan dalam
proses penegakan hukum_ dapat ;

kepada ‘manusianya = secara  pribadi ¢
kepada_penegak hukum sebagai suam'iemm
baga.

Dalam mhsan ini akan mengkaukan dua

bahkan cenderung untuk lebih dstakutl Tul:s~
an 1m tidak bermaksud untuk menon;okkan
jems mantsia yang k kebetulan wanita. '

Keberhasﬂan penegakan huku
dllakukan oleh wamta berdasarkan ’asums;
bahwa:

Secara pmkoiog:k wamta pada hake"kamya'
lebih 'bersifat “hétero’sentris” dan lebihbérsifat
sosial ‘berbeda dengan pria yang -lebih ‘égo
seriris. Oleh karen it profesi- profesz sepert:
vang diberikan kepada Polwan lebih efektif.12
Pada: banyak.'segi- wanita itu menganggap
orang..ainssebagal: anaknya; . yang Shars

unsur vang lain dlanmranya aciaiah manu51a
it sendiri.” Manusia” yang men;ad: obyek
tulisan ini adalah jenis wanita 'yang kebetuian
berprofesi sebagai'aparat kepdlisiari:
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dituntun -dan~-diarabkand? Oleh - karena: fu
wanita senantiasa terbuka hatinya bagi-orang
lain::Bahkano sehubungan dengan sosizlitasnya
ini;” wanita bisa “dikepal - dengan sebutan
“terminus terpercaya’.




. .Karalter/sifatnya yang lain adalah lebih
" “besorgend”, lebih tetbuka, suka melindungi,
. memelihara-dan memperahankan. Ringkasnya
~wanita_ it bérSifa{ "Congerverend” - erthadap
: .-_manus;a lain: Tanpa mementingkan diri sendiri
- dan- udak mengharapkan balas jasa:'* Aspek

-psxkoiogas yang lain, wanita. itu pada umum-
: -'nya 1eb:h “akurat dan lebih mendetail dan
) ekuen. -Mereka kurang suka. kepada: ke-

'txdakberesan dengan pekeqaan ataus tugas

lazimnya * atau “menurur” pxk:ran tradls:onai
 harus dijabai_oleh seorang pria sajz, maka
kaum pria akan ‘selalu ‘hormat dan patuh pada'
apa yang dlpeﬂntahkan e

Kepada wanifa yang kebetuian sebagal
apatat; kaurn pria beranggapan mereka pasti

akan selalu kuat pendiriannya ‘dan sulit untak

diajak kompromi. Di samping memang wanita
sejak awal pendiriannya sudah kuat dengan
peran/statusnya sebagai aparat, maka akan
lebih kokoh, terlatih dan akibatnya wanita itu
sangat berdisiplin,

Alternatif lain adalah apa yang dikonstatif
oleh ]J. Bachofen dalam bukunya “Mutterrecht
und Urreligion”, menyatakan sebagai berikut:

"Profesi wanita itu lebih tva dari pada profesi

pria, jiwa wanita itu lebih teguh atau lebih tetap

dan lebih kokoh dalam kepercayaannya.

Wanita itu sungguhpun secara jasmaniah lebil

lemah dari pada kaum laki-laki, pada saat ter-

tentd iz mampu mengungguli kaum pria”.?

Di samping itu bahwa masyarakat pria
Indonesia itu lebih  dapat mentoleric kritik-
kritik dari kaum wanita. 16

Wanita yang kebetulan berprofesi sebagai
penegak hukum dengan demikian akan lebih
mendapatkan perhatiannya, dan apa yang
digariskan untuk dilaksanakan maka akan
dipatuhi.

hukum lale lintas dibarapkan lebih berhasy -
atau lebih efektif atau -dapat dikatakan tugas:
tugas .mereka -yang-bersifat preventif - me- -
nunjukkan trend trerad yang menggemb:rakan

5 KESIMPUIAN o e
- Tidak dapat dtsangkal iaga bahwa Wamta

mempunyai kexszxmewaan-kmstxmewaan yang
boleh dikatakan sangat hakiki yaitu antara. lain -

sebagal tiang rumah mngga dan sekaﬁlgus-.-
tiang negara. :

Perbedaan- perbedaan balk sosrelogxs dan o
psikologis sangat membawa Lebemn[ungan"
khususnya dalam kaitannya dengan tutisan - ani
yaitu penegakan hukum, dimana deng'm
beberapa sikap yang ‘didasari atag beriumpu '
pada’ " keistiméwaan-keistimewadn tertentu
yang tentunya tidak dimiliki oleh lawan jenis- -
nva (kaum pria), maka sangat berpengamh;__
dan menentukan efekifitas penegakan. hukum o

.Slstem p—engaturan “labu-lintas: vang- di-
iakukan/dilaks'anakan oleh: para: polwan: akhir-
akhir ini sangat mendapat perhatian dari para
pemakai jalan raya, yang tidak sekedar di-
segani bahkan karena tindakan-tindakannya
yang tak kenal kompromi menjadi sangat
ditakuti. Oieh karenz ilu peranan Polwan
dalam meningkatkan penegakan hukum falu
lintas merupakan penjelmaan dalam pening-
katan disiplin pribadi  sekaligus  disiplin
nasional.

FOOT NOTES

1. Satjipto Rahardjo dan Anton Tabah, Polisi Dan
Perubahan Sosial dalam “Polisi Pelaku dan
Pemikir’, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta,
1693, h. 74.

2. Wid,h 75.

3. louis P. Camney, ‘’fnescapable Differences
Between Women and Men” Mtroduction to
Correctional Science, 1974, h. 207,

4. A Muchith Muzadi, terjemahan dari Ayat Al-
Falh 23 dalam Fighun - Nisa, PT. Almaarif,
Bandung, h. 7.

3. Hamka, Kedudukan Perempuan Dalam Klam,

pllchira Drsnn ’qu-nm!. 5 Ia] ST s B L
¥

Demikianlah beberapa hal atau alterpatif
yang dapat penulis sampaikan dalam men-
jawab  sekaligus menganalisis faktor-faktor
yang menyebabkan tugas-tugas yang dibeban-
kan pada pundaknya yaitu dalam penegakan

S Tl i

6. Awaloedin, Peninghatan Disiplin Masyarakat
bemakai jalan raya Dalam Kaitannya denpan
Wewenang Polri sebagai Alat Negara Penegake
Huknm {disurning oleh R Naning), Bina Imu,
1983, Surabaya, h. 26

67




adbid e SRR TRIET ST SO
8: .Sét]‘xpto Rahardjo, Masalab Penégakan Hukumn
o (SUAtL un]auan sosmlog1s) +Sinar » Baru, - Ban<
©dunghs 24 ey pEL e
9. Soerjono Soekanto Petugas Laiu Lintas dan

Dampalk Operasi Lemcar Kompas 2 Noveml}e;r .

171983, 'hi 4o ,
Satjipto’ Rahard;fo,"op'.c:‘r,, h. 26. e

12 Kartini Kartono, P.syko!ogz Wamta Alumm
- .--.:Bandung, 1981 h 181 '

edoyau Wuatno Soek;to Amk dan
amz‘a Dalam Hukum I.P3ES Jakaﬁa, 1983 h.

Awaioedm Pemngkatan Dtszplm Masyamkat Pe—
- makai Jalan: Raya. Dalam Kaitannya Dengan
E WM”S;POM Sebagai Alat Negara Penegak

Universiias Alrlangga, Surabaya

 Hukum (Disunting R. Namng) Bm Ilmu
. Surabaya, 1983. : g ok
HAMEKA; “Kedudukan Perempiian Dakzm : Islam
- Pustaka Panji Mas, Jakarta, 1973. :

Kartini Kastono, P.sycbo!og: Wamm }Lhd I Alumm
‘Bandung, 1981.

Louis Camey, Imroducnon To C‘orrecnonal Sc:ence,
1974 :
Muchith Muzadi. A, qubunwtsa Aimaanf
“ dung. :
Satjipto’ - Rahardjo, “Masalab Penegakan- “Hiikerim
(Suatu  tinjavan Sosxologzs) Sinar - Bary;

. Bandurg. ,
Satjipto , Rahardjo - dan. -Anton Tabah Poh:u dan
Perubahan Sosial” dalam. "Polisi Pelaly: dan
Pemikir” PT. Gramedia Pustaka Utama kanzz_
1% '
Soer}ono Soekamo Kompas Nopember 1983 :
Sri_Widoyati, W.R, Anak Dan. W’amm Dalam
_ Hukum LPSES }akana 1983

Sri Hayati S.H., MS. adalah Dosen Fakuitas Hukum

68






